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/ ABATAN PEGAWA]
SISTEM PENDUKUNG KEPUTUS?EEP/?SDR}TC;SJ; VEIGHTING (SAW)
MENGGUNAKAN METODE SIM.

Teguh Nurhadi Suharsono

ABSTRAK

uatu sistem interaktif yang mcndukung
[

e AR R mempAct san melalul employee - employee Yang

keputusan dalam proses pengambilan keputu

diperoleh dari hasil pengolahan data, informast
pendukung  keputusan promosi jabatan
mengambil keputusan menaikan jabatan seorang pPes
kepegawaian dalam suatu perusahaan di indonesia.
metode yang digunakan adalah Simple Additive
adalah salah satu metode yang digunakan untuk men
menyelesaikan masalah Multi Attribute Decision
sering juga dikenal dengan istilah metode penjuml‘
menggunakan salah satu web framework yaitu Rai
bahasa Ruby. Framework ini memungkinkan pengem_bangan a
hanya cepat tapi juga rapi dan terstuktur. Rails saat in1 te

ini sangat

dan rancangan model. Sister
membantu perusahaan dalap,
awai untuk meregenerasi struktyy
Dalam perancangan aplikasi ipj
Weighting (SAW). Metode SAW
gambil keputusan dalam membanty
Making (MADM). Metode SAW
ahan terbobot. Pembuatan aplikasi inj
Is yang dibuat dengan menggunakan
plikasi web yang tidak
lah menjadi framework acuan

bagi framework lain dalam dunia pemrograman web dan plikast ini menggunakan
database MySQL sebagai sarana penyimpan data.

PENDAHULUAN
1. Pendahuluan Masalah

Dalam permasalahannya, manusia
selalu dihadapkan pada suatu kondisi
untuk mengambil suatu keputusan. Hal
ini  terjadi dalam segala aspek
kehidupan baik itu situasi kompleks
seperti mengambil keputusan pada
proses bisnis atau situasi keseharian
seperti memilih produk yang tepat
ketika ingin berbelanja. Atas dasar
inilah  penulis berkeinginan untuk
membuat aplikasi sistem pendukung
keputusan yang dapat membantu
memberikan  solusi  terbaik, yang
dirancang dengan sangat fleksibel yang
dapat digunakan sesuai kebutuhan
dengan tujuan untuk mendapatkan
solusi atas pemecahan masalah yang
tepat berdasarkan kriteria-kriteria yang
sudah ditetapkan sebelumnya.

Penerapan aplikasi sistem
pendukung keputusan ini lebih tepat
dibangun  berbasis  web  karena
kebanyakan aplikasi di masa depan
cenderung merupakan aplikasi online
yang diakses melalui web browser. Hal
ini ditandai dengan datangnya era cloyud
computing dimana  sebagian  besar

58 =

aktivitas komputasi dilakukan melalui
jaringan internet dengan penyediaan
layanan dari service  provider,
Keuntungan dari sebuah aplikasi online
adalah penggunanya dapat mengakses
aplikasi tersebut dari mana saja melalui
koneksi internet. Melalui aplikasi ini
nantinya pengguna dapat membuat
suatu sistem dengan alternatif dan
kriteria berdasarkan kepada kebutuhan
keputusan apa yang akan diambil.

2. Rumusan Masalah

Sesuai dengan pendahuluan yang
telah penulis jelaskan di atas, maka
dapat dirumuskan pokok permasalahan
sebagfli berikut: “Bagaimana pembuatan
dan implementasi sistem pendukung
keputus_an untuk  penilaian kinerja
PEgawal  menggunakan Fuzzy Mulli
Attribute  Decision Maki;-rg- dengan
mengaplikasikan Simple  Additive
Weighting  Method:  dalam tujuan
Promosi jabatan pegawai”,

3. Identifikasj Permasalahan

L. Kebutuhan aplikasi yang dapat
diakses dari mang saja.
Efisiensi wakty yang diperlukan

dalam mengambil keputusan
S€cara cepat.
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4. Ruang Lingkup Permasalahan

I. Penilaian yang digunakan untuk
mendukung pengambilan
keputusan menggunakan metode
Simple Additive Weigting (SAW).

2. Rating kecocokan sctiap alternatif
pada setiap kriteria dan tingkat
kepentingan pada sctiap kriteria
dalam  mendukung  keputusan
ditentukan melalui nilai angka
(numeric).

3. Aplikasi akan dirancang
menggunakan UML dan
diimplementasikan menggunakan
bahasa  pemrograman  Ruby
dengan framework Rails.

. Tujuan Perancangan
1. Membuat  sistem  pendukung
keputusan promosi jabatan yang
dapat diakses dari mana saja
melalui media internet.
2. Mempermudah dan mempercepat

waktu dalam proses pengambilan
keputusan.

DASAR TEORI

1. Pengertian  Sistem Pendukung
Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan
merupakan suatu sistem interaktif yang
mendukung keputusan dalam  proses
an keputusan ‘melalui
\ ltematlf‘ifyang diperoleh dari
hasﬂ pengolahan d_,ta _ informasi dan

i%et ‘Morton:
: Keputusan

menetapkan  alternatif  terbaik  dari
sejumlah alternatif  berdasarkan
beberapa  kriteria  tertentu,  Kriteria
biasanya berupa ukuran-ukuran, aturan-
aturan atau standard yang digunakan
dalam pengambilan keputusan.
Berdasarkan tujuannya, MCDM dapat
dibagi menjadi 2 model (Zimmermann,
1991): Multi Attribute Decision Making
(MADM); dan Multi Objective Decision
Making (MODM). Seringkali MCDM
dan MADM  digunakan  untuk
menerangkan kelas atau kategori yang
sama.

MADM digunakan untuk
menyelesaikan masalah-masalah dalam
ruang diskret. Oleh karena ifu, pada
MADM biasanya digunakan untuk
melakukan penilaian atau  seleksi
terhadap beberapa alternatif dalam
jumlah yang terbatas. Sedangkan
MODM digunakan untuk
menyelesaikan masalah-masalah pada
ruang kontinyu (seperti permasalahan
pada pemrograman matematis). Secara
umum dapat dikatakan bahwa, MADM
menyeleksi alternatif terbaik  dan
sejumlah alternatif; sedangkan MODM
merancang alternatif terbaik. Perbedaan
mendasar terlihat pada table berikut.
(Yoon, 1981).

3. Simple Additive Weighting Method
(SAW)

Metode SAW adalah salah satu
metode  yang  digunakan  untuk
menyelesaikan ~ masalah  MADM.
Metode SAW sering juga dikenal
dengan istilah metode penjumlahan
terbobot. Konsep dasar metode SAW
adalah mencari penjumlahan terbobot
dari rating kinerja pada setiap alternatif
pada semua atribut (Fishburn, 1967)
(MacCrimmon, 1968). Metode SAW
membutuhkan  proses  normalisasi
matriks keputusan (X) ke suatu skala
yang dapat diperbandingkan dengan
semua rating alternatif yang ada.

dex

jika j adalah atribut

”‘:-keunumgan (benefiry (3.3)

o .sibe‘-%‘ RN | 1 7
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Min x,, y ;
r, =—t—"jika j adalah atribut biaya
A

(cost)

Dimana r; adalah rating kinerja
ternormalisasi dari alternatif A; pada
atribut Cj; i=1,2,...,m dan §=1,2500000
Nilai preferensi untuk setiap alternatif
(Vi) diberikan sebagai:

V=Y wir, (3.4)
j=1

Nilai \;i' yang lebih besar
mengindikasikan bahwa alternatif  Aj
lebih terpilih.

4. Penilaian Kinerja

Organisasi atau perusahaan perlu
mengetahui berbagai kelemahan dan
kelebihan pegawai sebagai landasan
untuk memperbaiki kelemahan dan
menguatkan kelebihan, dalam rangka
meningkatkan produktivitas ~ dan
pengembangan pegawai. Untuk itu
perlu dilakukan kegiatan penilaian
kinerja secara periodik yang
berorientasi pada masa lalu atau masa
yang akan datang.

5. Elemen dan Proses Penilaian
Kinerja
Bilamana penilaian unjuk kerja
harus  dikaitkan  dengan  usaha
pencapaian unjuk kerja yag diharapkan,
maka sebelumnya harus ditentukan
tujuan-tujuan setiap pekerjaan,
kemudian standar/dimensi-dimensi
kerja serta ukurannya, diikuti dengan
penentuan metode penilaian,
pelaksanaan  dan evaluasi. Proses
tersebut dapat dilihat dari gambar di
bawah ini:

Penentuan Sasaran
Penentuan Standar/ Ukuran

y

Penentuan Metode dun
Pelaksanaan Penilaion

v

Evaluasi Penilaian

| Gambar 1 Langkah-langkah
Penilaian Unjuk Kerja

| penentuan Sasaran o
" penentuan sasaran ss(_. ﬂga"ﬂﬁnu

telah disebutkan harus spesifig

terukur, menantang, d_a_n drd:x§arkzln
ktu tertentu. DI samping iy,
erhatikan proses penentuap
tersebut, yaitu diharapkap
gasaran (ugas individu dirumuskay
hersama-sama antara atasan dap
hawahan. Setiap saﬁaran m‘"’“‘_i’akan
yang diturunkan  atay

ada wa
pula dip
gasaran

sasaran ;

diterjemahkan dari sasaran yang

lebih tinggl. Jadi, sasaran unit

adalah  bagian dari  sasaran
ranisasl.

0 ?’i:%}intuan Standar UnjUk Kerja
Pentingnya penilaian unjuk  kerja
menghendaki penilaian ’tersehut
harus benar-benar ohyeknf,'yaitu
mengukur unjuk kerja pegawai yang
sesungguhnya, yang disebut dengan
job related. Artinya, pelaks§naai1
'penilaian harus mcnc_enmnkan
pelaksanaan unjuk  kera  yang
sesungguhnya atau mengevaluasi
perilaku yang mencerminkan
keberhasilan pelaksanaan pekerjaan.
Untuk itu menurut William B.
Wherter dalam bukunya Hariandja
(2002, h. 199) sistem pelaksanaan
pekerjaan harus:

a. Mempunyai Standar
Mempunyai dimensi-dimensi yang
menunjukkan perilaku kerja yang
sedang dinilai, yang umumnya
diterjemahkan dari sasaran kerja,
misalnya kehadiran ditempat kerja.

b. Memiliki ukuran yang dapat
dipercaya
Mengandung pengertian  bahwa
bilamana digunakan oleh orang lain
atau beberapa orang dalam waktu
yang berbeda akan menghasilkan
kesimpulan yang sama maka harus
memiliki ukuran-ukuran yang dapat
dipercaya. ’

€. Mudah digunakan
Mengandung pengertian  bahwa
h'f“'“s prastis dalam arti mudah
d‘-’:’»‘f“'ékim dan  dipahami oleh

. g’;ﬁlm dan yang dinilai.

' ntuan Metode dan Pelaksanaan
Penilajan
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Metode yang dimaksudkan disini
adalah pendekatan atau cara serta

perlengkapan  yang digunakan
seperti formulir dan
pelaksanaannya.

4. Evaluasi Penilaian
Evaluas.i penilaian  merupakan
pemberian umpan balik kepada
pegawal mengenai  aspek-aspek

unjuk kerja yang harus diubah dan
dipertahankan serta  berbagai
tindakan yang harus diambil. baik
oleh organisasi atau pegawai dalam
upaya perbaikan kinerja pada masa
yang akan datang,

6. Ruby on Rails

Rails Merupakan sebuah
framework MVC untuk pengembangan
aplikasi berbasis web. Rails ditulis
menggunakan bahasa pemrograman
Ruby yang dikenal sangat Object
Oriented.  Didalam  pengembangan
aplikasi menggunakan Rails akan
dikenal sebuah paradigma baru yang
dikenal dengan convention over
configuration. Hal inilah yang membuat
kita harus mengikuti segala sesuatu
yang telah menjadi konvensi di dalam
Rails. Misalnya, untuk penamaan tabel
di database, Rails menentukan bahwa
nama tabel haruslah kata benda jamak
dari nama model yang kita miliki.
Sebagai contoh, jika kita memiliki
model Article maka kita harus memiliki
tabel Articles di database. Tetapi, hal ini
bisa saja tidak kita ikuti dengan
konsekuensi kita harus melakukan
konfigurasi _secara ' ‘manual * untuk
melakukan mapping dari model Article
ke table Articles di database.

7 Meto&blogi"bérori‘entisi objek
berorientasi  objek
ndang persoalan dengan

“ model  tersebut
binasi antara struktur

satu tujuan. Konsep object

oriented sebenarnya  bukanlah barang
baru dalam dunia bahasa pemrograman.
Konsep ini sudah lama ada dimulai dari
bahasa pemrograman C++ dan beberapa
bahasa pemrograman lainnya.

8. UML (Unified Modeling
Language)

Menurut Munawar pada bukunya
yang = berjudul  “Pemodelan Visual
dengan UML” mendefinisikan UML
(Unified Modeling Language) sebagai
“Salah satu alat bantu yang sangat
handal di dunia pengembangan sistem
vang berorientasi objek.”(Munawar,
2005, 17).

ANALISIS DAN PERANCANGAN
PERANGKAT LUNAK
1. Use Case Diagram

Use case mendeskripsikan fungsi
dari sebuah sistem dari perspektif/sudut
pandang para pengguna sistem. Use
case  mendefinisikan apa  yang
dilakukan oleh sistem dan elemen-
elemennya, bukan bagaimana sistem
dan elemen-elemennya saling
berinteraksi.
Use case diagram mengidentifikasikan
fungsionalitas yang dimiliki oleh sistem
(use case), pengguna yang berinteraksi
dengan sistem dan
asosiasi/keterhubungan antara pengguna
dengan fungsionalitas sistem.

|__'mnqnmm ™y

Gambar 2 Use Case Diagram

2. Class Diagram

Class diagram adalah sebuah
spesifikasi yang jika diinstansiasikan
akan menghasilkan sebuah objek dan
merupakan inti dari pengembangan dan
desain berorientasi objek.  Class
menggambarkan  keadaan  (atribut/
properti) ‘suatu ' sistem, seckaligus

61
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menawarkan layanan untuk
memanipulasi keadaan lerselmt_
(metoda/fungsi).  Class diagram di

bawah ini terdiri dari class User,
DssApplication, Criteria, Employee dan
Score.

Class User berfungsi untuk
melakukan  memanipulasi ~ data-data
vang terkait dengan user. = Memiliki
berbagai atribut penyusun antarmuka
dan merhod untuk melakukan proses
manipulasi data pengguna. Class User
ini  berhubungan = dengan . class
DssApplication, dimana class  User
membaca beberapa atribut yang sama
dengan atribut class DssApplication.

Class SPK Promosi Jabatan
berfungsi untuk melakukan berbagai
proses manipulasi data yang terkait
dengan data DSS Application. Memiliki
berbagai atribut penyusun antarmuka
dan merhod untuk melakukan proses
manipulasi data  aplikasi  sistem
pendukung keputusan. Class SPK
Promosi Jabatan berhubungan dengan
class Criteria, Employee dan Score.

£ [ TS
bt I'-l-hw-# |
:‘:‘77':."“"‘“ ‘M&f-_a 4 ';:"‘.d...""'.,,_ T
r : + I - .‘._T E&%
£ s oo
JR— [T B !
enn . L | St g ']
l,,""' =Tk .I.';-:-',......o_'“'
Gambar 3 Class Diagram
3. Halaman Awal User
SPK Promonl Jabatan some Tieples 1A Tedeomisy lape s
% P pmdal inkatan - (revis
T, L s T * | Shhinass e
e 1
Bewlraves
oy ORI ) espiba el n . I
... Gambar 4 Halaman Awal User

., Halaman ini adalah halaman yang,

pertama kali dilihat pengguna ketika
memasukkan, alamat pada web browser,
Terdapat beberapa navigasi pada bagian
kanan atas dan mungkin isi halaman

awalnya ' berupa pengenalan  aplikag
secara ringkas.
4. Halaman Awal Administrator

§pK Promorl jabatan

R e i
RS L Y R AN T
;If______.m._“l-———-‘-'-_'_l:l— ey e ==
Tl Awdl e
—d -

Lyl v

et

P —

Gambar 5 Halaman Awal
Administrator

Halaman ini adalah halaman yang
pertama kali dilihat administrgtor .ketika
login. Terdapat beberapa navigasi pa:dg
bagian kanan atas dan  mungkin isj
halaman awalnya berupa pengenalan
aplikasi secara ringkas.

5. Halaman Signup
Sign up

Username 1: ]
email [ ]
l
|

Password r

password Confirmation I_
Gambar 6 Halaman Sign Up

Halaman 'ini digunakan bagi
pengguna yang belum mendafiar dan
akan membuat account baru. Hanya
pengguna yang telah terdaftar yang bisa
membuat aplikasi sistem pendukung
keputusan.

6. Halaman Login

Login

Usemame L |
Password ‘_ | I

Login

Gambar 7 Halaman Login
~ Halaman login ini digunakan
untuk  pengguna yang telah terdaftar
untuk melakukan autentikasi sebelum
masuk ke aplikasi. Pengguna diminta
untuk mengisi username dan paSSWd’ d
pada  inpur ' fielg yang disediakan,
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kemudian tckan tombol login. Sistem
akan memeriksa scluruh kelengkapan
I,cngisinn form dan validasi kecocokan
data pengguna. Jika sudah benar, maka
akan masuk ke halaman dashboard.

7. Halaman Kriteria

Msop Rahboad SP% Comant labatag logout

AP Prampsi babatan - Ceftetla

Mame Type Prelere soe Welght Ailon

Critera 1 Beneint ] [y Peypre
s o N — LY

Critena Gt " (g0 Doy

New Sl

Gambar 8 Halaman Kriteria

Pada halaman ini pengguna bisa
menentukan  kriteria  dari sistem
pendukung  keputusan yang telah
dipilih. Akan terdapat daftar kriteria
yang telah dibuat dan terdapat fasilitas
untuk membuat kriteria baru (New
Criteria), merubah (Edit) dan
menghapus (Destroy) kriteria melalui
navigasi yang ada.

8. Halaman Employees

SPK, Promas! Jobatan - Employee

Hame Type Preletence Welght Acthon

tmployee 1 penotit s fdit Destroy
Employee & Cont [] £dn Destioy
New Employee

Gambar 9 Halaman Employees

Pada halaman ini pengguna bisa
menentukan pilihan (Employee) dari
sistem pendukung keputusan yang tfalah
dipilih. Pilihan inilah yang nantinya
akan dinilai untuk diambil pilihan
terbaik. Akan terdapat daftar Employee
yang telah dibuat dan terdapat fasilitas
untuk membuat Employee baru (New
Employee), merubah  (Edit) dan
menghapus (Destroy) kriteria. Selain itu
terdapat pula navigasi untuk memberi
nilai pada Employee (Give Score) dan
melihat nilai Employee tersebut (View
Score). Wbt St o

9 Halaman Scoring

Wint diabibontd PR Promeosd Jabatan logout

SPK Promos lahatan - Searing

Mame Criterian Criteria ) Celietla 3
Employae |

4 mn $a L
Erpleryus in 0 4

Gambar 10 Halaman Scoring
Di halaman ini pengguna dapat
melihat nilai dari setiap Employee pada
masing-masing kriteria.

10 Halaman Final Result

er dashboard SPX Promei dabaten baged

SPK Promisb fabatan - Finsl Result

Name ¥l Scone Rank
[mployen 1 T i
Ermplirges [ Ty

Gambar 11 Halaman Final Result

Di halaman ini pengguna dapat
melihat nilai akhir dan ranking dari
setiap Employee sehingga dengan
melihat halaman ini maka pengambil
keputusan akan lebih terbantu dalam
pengambilan keputusannya.

11 Pseudocode Calculate SAW Value
Fungsi Calculate SAW Value
merupakan fungsi inti dalam aplikasi
ini. Fungsi ini digunakan untuk
menghitung nilai dan setiap alternatif
dari hasil penginputan nilai pada setiap
kriteria kemudian setelah dihitung
setiap alternatif kemudian  setiap
alternatif di-ranking berdasarkan hasil
perhitungan nilai menggunakan metode
SAW.
Calculate SAW Value
For each Employees as Employee
For each criterias as criteria

Var tmp = 0
if typeof criteria is benefit then
normalization = criteria value for

Employee/select max value from
criteria
elseif typeof criteria is cost

then
normalization = select min value
from criteria /criteria value for
Employee
end

Scanned by CamScanner



tmp + = normalization
end
score tor Employee = tmp
end

sort Employees by score descending
var rank = |
tor each Employees as Employee
rank for Employee = rank
rank++
end
End

KESIMPULAN

Penerapan aplikasi sistem
pendukung keputusan yang dibangun
dengan menggunakan Ruby on Rails
dirasa tepat karena aplikasi ini menjadi
berbasis web sehingga terbuka untuk
siapa saja dan dimana saja bagi
memiliki koneksi internet. Selain itu
konsumsi waktu untuk pembangunan
aplikasi menjadi lebih efisien.

Metode Simple Additive
Weighting (SAW) dapat digunakan
pada sistem pengambilan keputusan apa
pun yang menggunakan angka sebagai
tolak ukur penilaiannya. Dengan
didukung aplikasi in1 maka perhitungan
nilainya pun menjadi lebih cepat dan
akurat sehingga dapat diandalkan oleh
para pengambil keputusan ketika harus
memutuskan secara cepat.
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